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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Umumnya sebuah kendaraan bermotor dapat bergerak, apabila daya dalam

bentuk putaran yang dihasilkan oleh mesin sebagai sumber penggerak utama

kendaraan . Mesin dan kendaraan tersebut itu mempunyai jarak tefientu, untuk

rnenghubungkannya daya dalam bentuk putaran ke roda kendaraan, dibuat suatu

sistem transmisi percepatan dan perlambatan yang dapat menemskan daya dalam

bentuk putaran dari mesin pehggerak utama terhadap kendaraan sehingga mampu

untrlk bergerak.

Roda gigi adalah salah satu mekanisme yang dipergunakan untuk

nrernindahkan daya putaran dari poros yang satr-r ke poros yang lain. Pada

Lrmllmnya putaran poros yang digerakkan lebih besar putarannya dari pada

pritaran poros penggerak-, tetapi dapatjuga terjadi sebaliknya dan biasanya poros

r.cnggerak dengan poros yang digerakkan mempunyai putaran yang berlawanan.

Sistem pemindahan daya dan putaran tidak hanya dapat dilakukan oleh

: ,.1a gigi, tetapi juga dapat dilakukan dengan sabuk dan rantai.

.,rSSi transmisi adalah :

' 1::nperbesar momen pada saat momen yang besar diperlukan.

'l.,::rpc-rkecil momen pada saat kendaraan berjalan dengan kecepatan tinggi, hal

..-rrn mengurangi bahan bakar dan memperkecil suara yang terjadi pada

.l,:l'-i:-lll.

." inenrundurkan jalannya kendaraan dengan adanya perkaitan gigi-gigi pada

. ' '-: .likarenakan mesin hanya berputar pada satu arah.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, didapat indentifikasi permasalahannya yaitu

perhitungan pada komponen-komponen yang dibutukan dalam perancangan

sebuah roda gigi, untuk merancang sebuah roda gigi dengan daya67 Ps dan

putaran 6000 RPM, perancangan ini meliputi

a. Ukuran utama pada komponen roda gigi

b. Bahan-bahan perancangan komponen roda gigi

c. Pengertian dari roda gigi,naff,poros,bantalan

C. Batasan Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup dari perancangan ini adalah perhitungan dan perencanaan

roda gigi pada mobil jenis Daihatsu Sigra. Dalam perancangan ini, yang akan di

rancang ulang adalah roda gigi lurus dengan spesifikasi :

Daya (N) : 67 Ps

Putara,r-r (n) : 6000 rpm

D. Tujuan Tugas Rancangan
'I'ujr"ran tuga,s ra-ncangan roda gigi ini adalah:

1" Agar mahasiswa memahami hal - hal utama yang harus diperhatikan terutama

prinsip kerja dan merancang bagian - bagian dari sistem transmisi roda gigi lurus.

2. Agar mahasiswa memahami berbagai hubungan karakteristik bahan dan sifat

1,ang dibutuhka-n untuk digunakan dalam merancang suatu sistem transmisi roda

gigi lurus.

E. Manfaat Perancangan

Manfaat perancangan kopling ini adalah :

a. lJntuk memperoleh Roda gigi yang lebih efuktif dan tahan lama.

b. l]ntuk menamhah wawasan penulis dar-r pemhaca mengenai cara k-eqja Roda

sigi
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F', Sistematika

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalatr. batasan nnng lingknp

masalah. tujnan tugas rancangafi, dan manfaat Frmcangan, maka sistelnatika

penulisan tugas rancangan ini adalah sebagai bsrikut :

BAB I PENDAIIULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan

ruang lingkup masalah, tuJuan tugas rancangan, manfaat

perancangan, dan sistematika.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi ten@ng dasar-dasar teori, tinjauan pustaka berkaitan

dengan pengertian roda glgl.

METODOLOGI PERANCANGAN

Dalam bab ini rnenjelaskan tentang langkah-langkah perancangan

alat, bahan, waldu dan tempat perancangan.

BAB IY HASIL DAN PEMBAIIASAN

Membahas tentang hasil dari perencanaan dan perhitungan pada

roda gigi, naft poros, spline.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menyimpulkan hasil dan juga saftm dari perhitungan dan

perancangan pada roda gigi

DAFTAR PUSTAKA

BAB II

BAB III

BAB }T

g!-

aJ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Roda Gigi

Roda gigi (menurut sularso ,1997) adalah suatu elemen pada mesin yang

berungsi sebagai alat untuk menstransmisikan daya dan putaran yang tidak slip

dan berlawanan arah.

Kerusakan yang sering dalam roda gigi adalah patahan gigi,keausan atau

berlr-rbang-lubang dan tergores kepada permukaannya akibat dari pecahan selaput

minyak pelumas,kerusakan gigi akibat benturan dan tekanan permukaan

merupakan hal penting untukqdi perhatikan setiap saat.

1. Fungsi dan Keunggulan Roda gigi.

Menurut buku sularso,fungsi dari pada gigi adalah untuk menstransmisikan

.1a1'a dan putaran.Penemsan daya dan putaran di lakukan oleh gigi-gigi dari kedua

rtida gigi ya.ng saling berkaitan.

Roda gigi mempunyai ker"rnggulan di bandingkan dengan sabuk atau rantai

:..ir'!ri1 lebih ringkas,pr-rtaran lebih tinggi dan tepat dan daya lebih besar.

I Klasifikasi Roda Gigi.

Menurut buku sularso,l997 mengklasifikasikan dari jenis-jenis roda

- -r.r aitu:rocla gigi lurus,roda gigi kerucut,roda gigi miring,roda gigi pal.ung,roda

- -. nriring ganda.roda gigi dalam,roda gigi cacing dan roda gigi hipoid.

4UNIVERSITAS MEDAN AREA



3. Roda Gigi Lurus.

Roda gigi lurus merupakan roda gigi paling dasar dengan jalur gigi yang

sejajar dengan sumbu poros.Jenis roda gigi ini dapat menstransmisikan daya dan

putaran ontara dua poros yang pararel,seperti gambar 2.1 di bawah ini

Gambar 2.1 Roda Gigi Lurus
i.

4. Roda Gigi Kerucr-rt

Roda gigi k-en-rcr-rt y.'ang termasuk dasar adalah roda gigi dengan poros

sejajar dan clari .ienis ini yang paling besar adalah roda gigi ltrus.Namun jika di

inginkan transmisi untuk putaran tinggi,daya besar dan bunyi kecil antara dua

polos yang sejajar pada Llmumnya roda gigi lurus memenuhi syarat tersebut.Roda

gigi kerucut lurus yang dapat meneruskan putaran dan daya pada poros yang

snmbumya saling berpotongan seperti gambar 2.2 di bawah ini.

Gambar 2.2Roda Gigi Kerucut

UNIVERSITAS MEDAN AREA



5. Roda Gigi Miring.

Roda gigi miring sebenarnya berbentuk ulir spiral,maka kadang-kadang ini
disebut roda gigi spiral.Sudut antara poros dengan arah gigi di sebut sudut kisar

ratarata seperti pada gambar 2.3 di bawah ini

Cambar 2.3. (a) Roda Gigi . (b) Roda Gigi Miring.

6. Roda Gigi Payung.

Seperli yang terliha-t pa-da Gamba-r 2.4 sumbu snmbu sepasang roda gigi
paying itu selalu membentuk sebuah sudut.puncak kedua roda gigi paying itu
selalu befiemu- di suatu titik puncak T (Gambar 2.4).IJkuran-ukuran lingkaran
pokoknya berada di bagian kerucut atau paying yang terbesar.Bentuk giginya
selalu mengecil ke dalam.Sebagian dasar perhitungan selalu di ambil diameter

tusuk terbesar.

Gambar 2.4. Roda Gigi Payung.

t,
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7. Roda Gigi Miring Ganda.

Gaya aksial yang timbul pada gigi yang mempunyai alur berbentuk V

tersebut,akan saling meniadakan.Dengan roda gigi ini perbandingan

reduksi.kecepatan keliling dan daya yang diteruskan dapat di perbesar,tetapi

pembuatanya sukar.Bentuk roda gigi miring tersebut seperti pada gambar 2.5 di

bawah ini.

Ganrbar 2.5.(.a) Roda Gigi Miring Gand

8. Roda Gigi Dalam

Dipa.ka,i jika diingin-kan di pakai a-lat

perbandingan reduksi besar,karena pion

terliha-t pa-da Ga-mtrat 2"6 cli bawah ini.

tiarrrbar 2.6.(a) Roda Gigi Dalam

(b) Roda Gigi Miring Ganda

transmisi dengan ukuran kecil dengan

terletak pada roda gigi seperti yang

(b) Roda Gigi Dalam

:

j
s

. J ,<'A

2-4
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9. Roda Ggi Cacing.

Roda gigi cacing meneruskan putaran dengan perbandingan besar,roda

cacing ada dua macam yaitu:

q Rode Gioi Czcino Silindris

Mempunyai gigi cacing berbentLrk silindris dan lebih umum di

pada roda gigi cacing globoid seperli terlihat pada Gambar A"

b. Roda Gigi Cacing Globoid

Digunakan untuk beban yang besar dan dengan perbandingan kontak yang

lebih besar roda gigi globoit ini yang biasa di pakai,roda gigi cacing globoit biasa

di nakai dalnm nower sterinp stir mohil senerli nada pamhar B.':. " '-r-"'

(a) Roda gigi cacing Silindris (b) Roda gigi cacing Globoit

--

8UNIVERSITAS MEDAN AREA



10. Roda Gigi Hipoid.

Roda gigi hipoid adalah seperti yang dipakai pada roda gigi diferensial oto

rnobil.Roda gigi ini mempunyai.ialur berbentuk spiral pada bidang kerucut yang

sumbunya bersilang dan memindahkan daya pada permukaam gigi secara

meluncur menggelinding seperti pada Gambar 2.8.di bawah ini.

I

i*

"tI j
,G G

Gambar 2.8. Roda Gisi Pemukaan Gambar 2.9 Miring Silang

B. Persamaan-Persamaan Pada roda gigi.

Roda gigi ya-n-q suda-h disel'rut diatas semlranya memplrnyai perba-ndingan

dengan kecepatan sudut tetap antara kedua porosnya.Dalam teori roda gigi pada

umLtmnya dianut anggapalt bahwa roda gigi merupakan benda- kaku yang tidak

hamper mengalami perubahan untuk.jangka rvaktu lama.Pada transmisi harmonis

dipergunakan gabungan roda gigi yang heke{a dengan deformasi elastis dan tanpa

defonnasi.

Dalam merancang ulang roda gigi ini,komponen-komponen yang ada pada

transmisi tersebut di analisa dengan analisa perhitungan.Komponen komponen

)'an-q akan di analisa terscbr:t adalah;poros.roda gigi,bantalan spline,naffdan

baut,dengall persamaan seperti berikr-rt.

9UNIVERSITAS MEDAN AREA



1. Pemilihan Roda Gigi

l)alam hal inijenis roda gigi yang dirancang adalah, roda gigi lurus, dimana

ketentuan lain diambil dari beberapa buku yang mernuat perencanaan dan elemen

mesin.

Pada roda gigi lurus diperoleh beberapa keuntungan, yaitu :

a-) Gaya ak-sial sejajar dengan sumbu poros selingan, kemungkinan meluncur

lebih mudah.

Penggantian kecepatan pada transmisi lebih cepat dan mudah dibandingkan

dengan roda gigi miring, roda gigi cacing, dan lairutya.

Biaya pembuatan relatif murah dan ekonomis

b)

c'l

10UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

METODOLOGI PERANCANGAN

A. Waktu dan Tempat

1. Tempat pengambilan data

shoowrum mobil Dihatsu. yang beramatkan dijalaa sisingamangaraja

2. Waktu pelaksanaan

17 Februari 2021- Selesai

B. Bahan dan Alat

l. Bahan

' Bahan *bahan Metode y'ang diterapka, di dalarn penulisan tugas
rancangan ini, yakni :

a. isi dalam tugas rancangan ini. rneliputi pengumpulan bahan - bahan

ya,g dirangkurn dari beberapa buk, da, catatan kuliah.

b. Observasi lapangax uituk nrengunpulkan data.

c. Pencarian data dan keterangan dari internet.

2. Alat

Alat yang dipergrLnakan dalanr penulisan tugas perancangan roda gigi ini
adalah buku-buku bacaan, dan dari sumber.iuternet.

11
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C. Langkah-langkah Perancangan

Pada proses pelaksanaan pengerjaan tugas rancangan ini adalah dilakukan

kajian daftar jurnal, baik cetak maupun internet.dari banyak surnber refrensi,

kemudian mendapatkan gambaran bagaimana melakukan perancangan roda gigi

pada mobil Daihatsu Sigra dengan daya 67 Ps (Pf'erdestarke), dan putaran 6000

RPM (Revolutions Per Minute) dari data-data lersebut kemudian dilakukan

perencanaan dan juga perhitungan pada komponen-komponen utama pada

peracallgan roda gigi

Dengan memperhitungkan komponen-komponen pada sebuah roda gigi

seperti perhitungan pada poros,naft,spline,roda gigi, dan selanjutnya adalah

pengolahan data dari beberapa data yang sudah didapatkan, kemudian data

tersebu-t diolah untuk dianalisis dan disimpr-tlk-an pada tr-rgas ra-nca-nga_n.

t2UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB TV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Poros

Poros sebagai pemindahan daya dan putaran harus di perhatikan jenis bahan

yang digunakar-r.Sifat terhadap puntiran.mempunyai elastisitas yang baik,tidak

mudah patah.

p

--d

Gamtrar 2.12. Poros

Pada perancanaan ini poros memindahkan daya (P).sebesar " 67 p_" " dan putaran

(n) sebesar " 6000 rpm "

l)ava (P) : 67 Ps.

Putaran (n) : 6000 rpm"

Dimana:

1 Ps:0,735 kW.

P :67 x 0,735 kW.

P :49,245 kW.

13
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Tabel 1. Ratio PerbandinganGigi.

Speed Speed

Ratio

1 3.769

2 2.645

-) 1.376

4 1.000

5 O,B3B

Reverse 4,128

Daya rencana dapat dihitung daii persamaan

Dimana : fb : factor keamanan.

:0,8 + 1.2 (daya maksimum) tabie

: 1.1 (yang diambil).

Sehingga Pd : Fc x P

=llv49r45L,W
:54,1695 kW

't =e.74x t0'('!t
\ ' )kg'rrtm

r _ e.74x ros (r, y!, I ku. n.),,.,(oooo )'
'T:12730.905 kg.mm

T :12730905000 kg.m

Tabel 2. Faktor keamanan

Daya yang ditransmisika-n Fc

Daya rata-rata yang diperlukan 1,2 -2,0
Daya maksimum yang diperlukan 0,8 - 1r2

Daya normal 1,0 - 1,5

14UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IY

HASIL DAN PEMBAI{ASAN

A. Poros

Poros sebagai pemindahan daya dan putaran harus di perhatikan jenis bahan

yang digunakan.Sifat terhadap puntiran,mempunyai elastisitas yang baik,tidak

mudah patah.

p

--d

Gambar 2.12. Poros

Pada perancanaarl ini poros memindatrliat't daya (P),sebesar " 67 ps " dan putaran

(n) sebesar " 6000 lpm "

Dava (P) : 67 Ps.

Putaran (n) : 6000 rpm.

Dimana:

I Ps :0,735 kW.

P :67 x 0,735 kW.

P :49,245 kW.

13

T_
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Tabel 1. Ratio PerbandinganGigi.

Speed Speed

Ratio

1 3.769

2 2.645

1
J 1.3'7 6

4 1.000

5 0,83 B

Reverse 4,128

Daya rencana dapat dihitung db.i p.rru*uurt

Dimana : fc : factor keamanan.

:0,8 + 1.2 (daya maksimum) table

: 1,1 (yang diambil).

Sehingga Pd : Fc x P

:11vAq)A.skI'J.z
-)- tJ \ttt

:54,1695 kW

r -- e.t4x ro5 (+)kg . n,m

T: e.t4x l0s (tt'qz+s ) o*. n,*
t6000 )-

T:12730.905 kg.mm

T:1-2730905000 kg.m

Tabel 2. Faktor keamanan

Daya yang ditransmisikan tr'c

Daya rata-rata yang diperlukan 1,2 -2,0
Daya maksimum yang diperlukan 0r8 - 1"2

Daya normal 1,0 - 1,5

--

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dalam perancangan ini bahan poros yang di ambil dari baja karbon

konstruksi mesin yang disebut bahan S-C ;,aitu baja steel (S 40 C)dengan

kekuatan tarik ob : 55 kg/mm 2 
.

Maka:

Tt, - oo 
kg./nrm r

Sf,xSf,

Dimana : Sf, : Kekuatan yang di jamin,bahan S-C : 6

Sf , : Karena di pasak,dalarn perhitungan diambil faktor yang dinyatakan dengan

Sf, sebesar 1,3-3,0 (diambil adalah 2,1),(Sularso,1997)

Maka:t- - 55 
ks,/mrn2" 6x2,1

:4,365 kg/mm2

= 4365000 kglm2

Tabel3. Baja karbon untuk konstruksi mesin (Sularso,l997)

Standart

dan macam

Lambang Perlakuan

panas

Kekuatan tarik

(kg/mm)

Keterangan

Baja karbon

konstruksi

mesin (JIS G

4s0r)

S30C

S35C

S40C

S45C

S50C

S55C

Penormalan 48

52

55

58

67

66

Batang baja

yang

difinishing

dingin

S 35 C-D

S 45 S-D

S 55 C-D

53

60

12

Ditarik

dingin,digerin

da,dibubut.ata

u gabungan

antara hal-hal

tersebut

15

-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Utuk mengukur diameter poros

, -1r!
I'JP, l!xK,xchxrlLr' ]

Dimana : Cb mempunyai harga 7,2-2,3.karena lenturan dalam perancangan ini

akan terjadi lenturan pada poros karena pembet'anan roda gigi, maka Cb diambil

1,7 Maka diameter poros sebenamya 

1X,, [.t:l-xl.lxr,7xlz7]o.eos I 
' *,,

14.36s l

: 30,086 mm

:0,030096 m

-_trlt-5.1 Lo*l
I r2730.gos 1:5'l 
L 3oPB63 J

2,335kg / mm2

:2335000 kglm2

rlTa

2335000 kg -' < 4365000 kg/m2

t6UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tabel4. Diameter poros

Standarisasi Poros (satuan mm)

4 10 *2214 40 100 *224 400

24 (10s) 240

11
"25 42 110 2s0 420

260 440

415 *llrz 28 45 *125 280 450

t2 1n 120 300 450

*3115 48 *315 480

5 *1,, < t, 50 125 320 s00

130 340 530

55

*5r6 t4 *3515 50 140 *355 s60

/'t <\
\ 1J,' AAlrl, 150 aalJUU

6 l6 38 380 600

(17) f)UJ 15C

*613 18 170 630

t, roU

20 190

22 o5 ,Lt^t

7 70 220

oT rl 71

75

8 8

Keterangan : f'anda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan di pilih dari

bilangan standart. Bilangan di dalam kurung di pakai untuk bagian di mana akan

di pasang bantalan gelinding.

t1UNIVERSITAS MEDAN AREA



Perhitungan Poros Output

Pada poros output, putaran terjadi berubah-ubah sesuai kecepatan yang di

kehendaki. Untuk itu putaran yang direncanakan adalah putaran (n) yang tertinggi

pada poros output yaitu : n ou, : {
I

Di mana,

n our: putaran poros output

n : putaran poros input

i : Perbandingan poros putaran yang di reduksi, dimana nilai i < 4 untuk

roda gigi lurus

n
Ilour = .

I

:6a90r!!l
4

: 1500 rym

Maka : P :96 Hp . 0,735 kW

:70,56 kW

Nilai f . :1,2 -2.0 (Dayamaksimum_),

f :l5
1rl

Maka daya rencana hasil koreksi di dapat :

Pd :P.f
:7.056 kW x 1,5

- 105,84 kW

l\4omen puntir Poros Output(To,1)

f ^.t1
T --9,74x10'l ryl

Ln )
Dimana:T :Momen

Pd : Daya rencana (105,84 kW)

r our: Putaran (1500 rpm )
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Maka diperoleh

T o,r : 9.74 xlr'[#]

.ltos,squwf_ 9.74 x 10, [ 1500 rpm )

:68725,44 kg.mm

:68725440 kg.m

Bahan poros dipilih dari bahan baja karbon kontruksi mesin (JIS G 4501)

dan kekuatan tarik yaitu 55 Kg/mm2 dengan tegangan geser yang di izinkan dapat

dirumuskan sebagai berikut :

,o=---o!B- ( kg/mm2y
S.f lxSf 2

Dimana : ta :Tegangan geser yang diizinkan (kg/mm2)

oB : Tegangan patah izin poros 55 kg/mm2

Sfl : Faktor keamanan untuk pengaruh massa untuk bahan SC

(baja karbon), maka diambil 6 sesuai dengan standart ASMtr

S12 : Faktor keamanan untuk bentuk poros, dimana harga ini sebesar

1,2-2,0. Maka diambil 1,9 sesuai standart ASME

Maka: Ta- o0
sf7 x sf2

_ 55 kg/mmz
6x2,'J.

:4,365 kg/mm2

:4365000 kglm2

Perhitungan Untuk Mencari Diameter Poros Output (dso,,)

, tS.lrchxKtxrl''
dS out : I ""-'"^,''-' | (rnm)

lrul
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Dimana : ds ou1: diameter poros in put

Cb : Faktor keamanan terhadap beban lentur roda gigi "1,2 -2,3"
( diambil 1,8 )

Kt : Faktor keamanan standart ASME, jika beban dikenakan dengan

kejutan atau tumbukan besar 1,5-3,0 ( diambil 2,3 )

Tout : Momen torsi poros output 5154.4 kg.mm

f < - I

Maka : ds ou, -, i'1xCbxKtxT",,, 
| 

3

Lrol

_ [s.trt"s, 2.3x68725.44Kg.m m-t@
:69,25 mm

:0.06925 m

Dari tabel 3.3 dapat dilihat diameter standart poros berdasarkan hasil

perhitungan diameter poros output maka diambil harga vang terdekat dari

diameter standart yaitu : 0,06925 m. Maka tegangan geser (t) yang terjadi pada

diameter poros output. Yaitu :

lr I
r = -5-ll ()ut 

I

ldt,,,,' )

_l ostzs+ql, 2:5,11 r lkglmm'| 5e.2! I "

:1,054 kg/mm2

: 1054000 kglm2

Berdasarkan perhitungan diatas maka poros output tersebutbisa digunakan

tuntuk dipakai karena tegangan geser yang terjadi ( t ) lebih kecil 5311s dspoa,r

.lari tegangan geser izinla )

lnl

;(Ta

20
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B. Perhitungan Spline.

Spline merupakan suatu elemen mesin yang dipakai untuk memutar roda

gigi.pada perancangan ini ada dua jenis spline yaitu spline yang berada pada poros

counter (counter shaft)dan spline yang beradapada poros output (output shaft).

Gambar 2.12. Spline

Perhitungan Spline pudu poro, counter (counter shaft)

Daya (P)

Putaran (n)

Gaya Tangensial pada Poros :

rTr--
Ds l2

Dimana:

T : Momen torsi.

Ds: Diameter poros counter.

12730.905
l- : _ kg.rl.lm

50x2
:509,2362 kg.mm

:509236.2kg.m

: 67 Ps.

: 6000 rpm (Putaran Pada Poros Counter)

6c

p

r.-::
I"
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Tekanan permukaan yang diizinkan :

F
Pa>

L(trataut,)

Dimana : Pa : 8 kg/mm' ,poros untuk yang berdiameter kecil.

Pa: 10 kg/mm' ,poros untuk yang berdiameter besar.

t, dan t, : Kedalaman alur pasak pada poros dan naft.

Tabel 5. Normalisasi Spline datar

D B H t1 t) 1

Diatas s/d Dari s/d

6

8

10

12

l7

22

30

38

AATT

50

58

65

75

85

95

110

130

150

8

10

t2

17

22

30

38

44

50

58

6s

75

85

95

110

130

150

t7a

2

aJ

4

5

6

8

10

12

14

16

18

20

22

25

28

JZ

36

40

2

J

4

5

6

7

8

8

9

10

1i

l2

l4

14

i6

18

20

22

7,2

1,8

,<

J

t5
4

5

5

6

7

75

9

9

10

11

12

13

1

1,4

1,8

))

2,8

","

3,3

" )"

3,8

4.3

4,4

4,9

5.4

5,4

6,4

7,4

8,4

9,4

6

6

8

10

14

18

22

28

36^

45

50

56

63

70

80

90

100

20

36

45

56

70

90

110

140

160

180

200

220

2s0

280

320

360

400

22UNIVERSITAS MEDAN AREA



t7a

200

230

260

290

330

380

444

200

230

260

290

330

380

440

s000

45

50

56

63

70

80

90

100

25

28

32

32

36

40

45

50

15

t7

20

20

22

25

28

31

10,4

11.4

12,4

12,4

14,4

15,4

17.4

19,4

Maka untuk D, z 
: 0,045 m,

tr:0,0033 m.

Pa : 10000000 kg/m2 (diambil)

Panjang spline :

trL> ^

Paxt,

L> 5A9,2362kg :9974 kg *.
10000000kg / m2x5m

I-eganan geser yang di iziirkan :

,ko , !-
b.t

.)imana : rka :Tb

Direncanakan bahan spline sama dengan poros S 40 C.

Dengan kekuatan tarik rb : 55 kg/mm 2 
.

Slkt - 6,a

Slk' - Beban dikenakan secara berlahan (di ambil 1,3)

rku = 55 
ks/rnnr2.

6.0x 1.3

: 7,05 kg/mm2.

: 7050000 kg/m2

23
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Maka lebar spline :

b, F *rn.
rkaxL

b> 509,2362kg

7,05kg I mmzx9,'l94mm

b:7,092 mm.

b:0,007092 m

Jumlah spline :

Keliling lingkar poros
11 :-

lebar sepline

n: o.Dt, - 3,l4x45mnt

b 7,09mryt

Maka lebar spline tiap buah adalah

n20B: " : -- :2-g2mm.
b 7.09

Tegangan geser yang terjadi :

tr
TK: ,

b.t

509,2362kg

7,09mmx9,974mm

: 71,637 kg/mm 2 
.

:71637000 kg/m2

:19,92:20 buah.

:

:0,00282 m

G_

l

i

I

!

i
I

:
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C. Perhitungan Naff.

Naff berfungsi untuk meneruskan daya dan putaran dari poos dan spline ke

roda gigi.Pada perancangan ini ada tiga jenis naff yang dijumpai,yaitu : naff pada

roda gigi,naffpada poros counter dan naffpada poros output

Gambar 2.13. Naff

Perhitungan Naff Roda Gigi Pada Poros Counter.

a. Panjang Naff.

L: (1,-2,2) x Ds,

: (Diambil 1,2 x Ds2)

: l,2x 55 mm

:66 mm.

:0,066 m

b. Diameter Naff.

Do: 1,5 x Ds, * 5

: (1,5 x 55) + 5

:87,5 mm

:0,0975 m
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c. Tebal Naff.

L: 0.44 x Ds,

:0,44 x 55

:24,2 mm.

:0,0242 m

Perl-ritungan Naff Roda Gigi Pada Poros Output.

a. Panjang Naff

L : (1 .-2,2) x Ds,

: (Diambil 1,2 x Ds,

:7,2x 50 mm

:60 mm.

- 0,06 m

b. Diarneter Naff.

Do:1,5xDs,+5
:(1,5x50)+5

: 80 mm.

:0,08 m

c. Tebal NafL

L: 0,44 x Ds,

:0,44 x 50

:22 mm.

:0,022 m

26
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D. Bantalan (bearing)

Bantalan merupakan tempat dudukan dari poros.Ukuran-ukuran bantalan

dapat disesuaikan berdasarkan diameter poros.Dalam perancangan ini terdapat

tiga buah bantalan yaitu : Bantalan poros input, Bantalan poros counter dan

Bantalan poros output.

'i il,/i !.1i, i.rl

i,,;;rr;,,-','i
il.Lfil+---=r-

. .)..r-a:,: . . i:'. :.t.i.L 
._ 1

\ir
;i'-,L=ii=::-'-.-T.-J -',

r.:l- i [tl-'1,.;ir.-;tt:. | ,GO

ll
i,i

/ I.:,.i)---l
ia:i

'il,

dilihat pada

:0,038 m.

: 0,062 m.

:0,014 mrn.

:0,0015 mm.

:740 kg

table 4.9 untuk

Gambar 2.14.. Bantalan

l. Bantalan Poros Input.

{Jkuran-ukuran utama pada bantalan dapat

diameter poros 38 diperolh sebagai berikut :

Diameter dalam (d)

Diameter luar (D)

'febal bantalan (B)

Jari-jari (r)

Kapasitas nominal dinamis spesifik (Co)

2. Bantalan Poros Counter,untuk diameter poros 0,055 m.

Diameter dalarn (d) :0,055 m

Diar.neter luar (D) :0,08 m.

Tebal bantalan (B) : 0,0i6 m.

.lari-jari (r) : 0,0015 ni.

Kapasitas nominal dinamis spesihk (Co) : 1430 kg.
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3. Bantalan Poros Counter,untuk diameter poros 0,05 m.

Diameter dalam (d)

Diameter luar (D)

Tebal bantalan (B)

Jari-jari (r)

:0,05 m.

:0,08 m
:0,016 m.

:0,0015 m

Kapasitas nominal dinamis spesifik (Co) : 1430 kg.

Jenis Bantalan yang dipakai adalahjenis terbuka 6009

Tabel 5. Ukuran-ukuran bantalan

Nomor bantalan Ukuran luar (mm) Kapasitas

nominal

dinamis

spesifik C

(ke)

Kapasitas

nominal

statis

spesifik

Co (kg)

.Ienis

terbLrk-a

Dua

sekat

Dua

sekat

tampak

kontak

d DB R

6000

600 I

6002

6003

6004

600s

6006

6007

6008

6009

6010

600122

600222

600322

600422

600szz

600622

600122

600822

600922

60l0zz

6001w

02w
6003w

04w
05w
6006w

OTVV

08vv

6009w

10w

10

l2

15

17

20

25

30

35

40

45

50

268

288

329

35 I0

42 t2

47 12

55 13

62 14

68 15

75 16

80 16

0,5

0,5

0,5

0,5

i

1

1,5

1,5

1,5

ts
1,5

360

400

440

410

735

790

I 030

1250

1310

1640

1710

1296

229

263

296

465

s30

740

915

1il0

1320

1430

28

V_

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6200

620t

6202

6203

6204

6205

6206

6207

6208

6209

62t0

620022

(\17 7

O2ZZ

620322

O4ZZ

O5ZZ

620622

OTZZ

OBZZ

620922

IOZZ

6200w

OIVV

O2VV

6203VV

04VV

O5VV

6206VV

OTVV

O8VV

6209VV

IOVV

t0

12

l5

11

20

25

30

35

40

45

50

309

32 10

35 11

40 12

41 14

52 r5

62 16

72 17

80 18

85 19

90 20

I

1

I

I

1,5

1,5

1,5

2

2

2

2

400

s35

600

750

r 000

I 100

1 s30

2010

2380

2570

2750

236

305

360

460

63s

730

1050

1430

l6s0

r 880

2100

6300

630 r

6302

6303

6304

6305

6306

6307

6308

6309

63 10

63007,2

OIZZ

O2ZZ

630322

O4ZZ

O5ZZ

630622

O]ZZ

OSZZ

630922

lOZZ

6300vv

OlVV

O2VV

6303VV

04w
05VV

6306VV

OTVV

()8VV

630gVV

lOVV

t0

t2

l5

t/

20

25

30

35

40

45

50

35il
37 12

42 t3

47 14

52 t5

62 17

72 19

80 20

90 23

100 25

110 21

1

1,5

1,5

1,5

2

2

2

)5
-7"

?(

2,5

a
J

63s

760

89s

1 070

1250

l6l0

2090

2620

3200

4150

4850

36s

450

545

660

185

1 080

1440

I 840

3200

3 100

3650
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E. Perhitungan Roda Gigi

Gambar 2.15. Roda Gigi.

Untuk perancangan roda gigi ini telah diperoleh data-data sebagai berikut:

Daya (P) : 67 Ps.

Putaran (n) : 6000 rpm.

1. Perhitungan clutch gear dan counter shaft drive gear'

Direncanakan : i :2,645

z, : 14 Gigi.

n, : 6000 rpm.

Bahan roda gigi ST 34.
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2. Modul.

Besar modul untuk semua roda gigi adalah sama :

fii6K)rPM: t/ _ mm.\l 2.c.z.n

Dimarra : )" :25

C :5-s000000 kg/m2.

:0,0033 m

Besarnya modul yang dipakai disesuaikan berdasarkan harga modul standart JIS B

1701-1973 dan didapat M : 0,0033 m.

31

Tabel 6.Harga ).

Cara pemasangan ),

Dengan kolager dst

Pemqsangan teliti

Pemasangan biasa

Sampai 30

Sampai 25

Sampai 15

45610x160,4

25x55xI4x6000
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Tabel T.Harga modul standarl (JIS 1701-1973)

Satuan (m)

Seru ke-l Seri ke-2 Seri ke-3 Seru ke-1 Seri ke-2 Seri ke-3

0,0001

0,0002

0,0003

0,0004

0,0005

0,0006

0,0009

0,001

0.00125

0,0015

0,002

o oo?s

0,003

0,00015

0,00025

0,00035

0,00045

0,00055

0,0007

0,00075

0,0009

0,00175

0,00225

o oo?75

0,00065

0,00325

0,004

0,005

0,006

0,008

0,01

0,0I2

0,016

0,02

0,025

4,032

0,04

0,05

0,0035

0,0045

0,0055

0,007

0,009

0,011

0,0L4

0,018

0,022

0,029

0,036

0,045

0,00375

0,065

Keterangan : Dalam pemilihan utamakan seri ke-1: jika terpaksa baru dipilih dari

seri ke-2 dan ke-

a. Jumlah gigi counter shaft Drive gear.

h-. 't1 .)
l: -J:-

n1 21

2.65: z2

14 gigi

z, :2,645 x 14 Gigi.

z, :37 .03.

,, _r,
n) 21
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z,xn, 14x6000
' =, 37.03

Lebar Gigi.

-lrb: -xnt2

3.14

2

:5,495 mm.

:0,005495 m

c. .Iarak bagi lingkar.

t:fixm
:3,14 x 3.5 mm

: 10,99 mm.

: 0,01099 m

d. Jarak sumbu poros.

n(2, + :.)
2

_ 4(14 +37)
2

:89,25 mm. : 0,089,25 m

e. Diameter lingkar jarak bagi.

. z.a
d.:' l+1

Ratio perbandingan yang sebenamya :

- -a
. ar )l

L:^'| _-z-o
zt 14

. 2x89.25 . -d, - --t::::: - 49,59 ntm.' l+2-6

JJ

-
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!

. 2.a.i
cl , : =-' l+3

_ 2x89,25x2,6

1+2,6

:128,91 mm

:0.12891 m

Diameter luar.

dk,: (d, + 2) . m

: (49,58 + 2) . 3,3

:170.21 mm.

:0.17021 m

dkr: (d, + 2). rn

: ( 128,91 +2) x 3.3

:432,00 mm.

:0,132 m

Diameter Dalam.

ddr: (d, - 2,5) x m

: (4c).58 _2.5 ) .3.3.

: 155,36 mm.

:0"15536

ddr:(d, -2,5)xrr
: (129,91 -2,5 ).3.3
: 417,15 mm.

:0,41715 m

Tinggi Kepala Gigi.

hk:1xm
:lx3.3mm

d,

o
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:3.3 mrn.

:0-003i m
j Tinggi Kaki Gigi(Dedendum)

hf:1,?5xm
:7,25 x3,3

:4,125 mm.

-- 0,004125 m

3. Perhitungan Roda Gigi Pada Speed 1(First Sliding Gear)

. n1 Z)

n) 21

Dimana:

I : Ratio perbandingan gigi pada speed 1

n, : Putaran counter.

n., : Putaran poros output.

Maka:

3.769 - 173'34

n)

2268.43
ll' : ----' _-- 3,769

n, :601,81 rpm

a. Diameter Lingkar Jarak Bagi.

- 2.a
d.' l+i

- 2'189'26 
=0.03742 mI t 3.769

. 2.u.i
dr : _' l+i

- 2x89'25x3'769 
= o.or4ro7 m

1+3,169
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b. Jumlah Gigi.

Berdasarkan persamaan :

d
Z

Dimana:

m - Modul

d : Diameter Lingkar Jarak bagi.

z : J,-rrnlah Gigi.

d,
Zr-'

m

1-t L)
z, - -#: ll.i3: ll.gigi.raa

)r)

d,
7.1:-

tlt

141.07z,: -42.74:43gigi.
za1

-).-)

c. l)iameter luar.

AL tA rJrur\l \ul -r. rrr

: (37 + 2) .3.3

=157mm

:0,0357 m

dk, :(d. ' l) . nr

: ( 141.07 +l ).3.3

= I38.57 nrnr..3.3

: 457 -28 mm

- 0.C)45728 m

d. Diarneter Dalam.

dd, :(d, -2,-5)xm

: (37,42 - 2,5 ). 3.3

36
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: 451,28 mm.

:0,045729 m

dd.: (d, -2,5) x mm

: ( 141 ,A7 -2,5 ) . 3.3

:457.28 mm

:0,045729 m

e. Tinggi Kepala Gigi.

hk:1xm
:1x3.3mm

:3.3 mm.

:0,0033 m

ob'

Tinggi Kaki Gigi(Dedendum)

hf:1,?5xm
: 1,25 x3.2

:4.125 mm.

:0.004125 m

Lebar Gigi.

.JTb: -xm2

3,14: - r3,.3 rrrm : 5,181 mm.: 0,005 181 m
2

Jarak bagi lingkar.

t:ruxm
:3,I4 x 3.3 mm

:10,36 mm.

:0,01036 n'r

3/

h.
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4. Perhitungan Roda Gigi pada Speed 2

nl z)

i:nz - 21

Dimana:

i : Ratio perbandingan gigi pada speecl 3

n, : Putaran counter.

n, : Putaran poros output.

2.645 - 2268'43

n)

_ 2268.43

2,645

:857.629 rpm

n?

n,

a. Diameter Lingkar Jarak Bagi.

. 2.cr
d.' l+,

_ 2x89,26

r + 2.645 
= 4897,485 mnr

:4.897485 m

, 2.a.i
d. : 

-
' l+i

- 2x89'25x3^769 
= r29.52 urm.

I + 2.645

:0,12952m

b. Jumlah Gigi.

Berdasarkan persamaan :

dm: -Z

m: Modul
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d : Diarneter Lingkar Jarak bagi.

z : Jumlah Gigi.

d.
Z,: J

m

,,: Y: 14,839: l5 gigi.
J,J

d,
-m

t?q 5)z,:'_ :39-24:10gigi.
raa

J.-)

Diameter luar.

dk,:(d,+2).m
: (48,97 + 2) .3,3

- 45,67 mm.

:0,04567

dkr:(d, +2').m

: (129,52 +2 ).3.3
:434.01 mm

:0.43401 m

Diameter Dalam.

dc,:(d, -2,5)xm
: ( 48,91 - 2,5 ). 3.3

: 153,35 mm.

:0,15335 m

ddr:(d, -2,5)xm
: (129.52 -2,5 ) . 3.3

:419,76 mm

:0,41916 m

Tinggi Kepala Gigi.

d.

e.
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h.

hk:1xm
: 1 x 3.3mm

: 3.3 mm.

:0.0033 m

Tinggi Kaki Gigi(Dedendurn)

hf:1,?5xm
: 1,25 x 3.2

:4.125 mrn.

:0,004125 m

Jarak Sumbu

mx(Zl + 22\
2

3,3x(f 4,83 +39,24)
2

:89,215 mm

:0,089215 m

Lebar Gigi.

.lrb: -xm2

1r/
= -'- x-3,3 nrm:5.181 mm.

2

: 0,005191 m

Jarak bagi lingkar.

t:EXm
: 3,I4 x 3.3 mm

: l0 i6 nrm

:0,01036 m

40
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5. Perhitungan Roda Gigi Pada Speed 3

.n,:,
1: ---l : -:

n) zl

Dimana:

i : Ratio perbandingan gigi pada speed 3

n, : Putaran counter.

n, : Putaran poros output.

Maka:

1168,43

n.

2268,43
n)- 1,367

n, : 1646,56 rpm

Diameter Lingkar .larak Bagi.

1/ /,
d, : -'*' I +r

- 2x89'26,: 
75.1 2 mrn.: 0.07512 m

1+ 1,36'l

= 2.u.id_ : _' l+i

- 2x89'25x3'769 
= lo3,i7 mm.:0,i0337 m

I + 1,367

b. Jumlah Gigi.

Berdasarkan persamaan :

d
lll: _

Z

Dimana:

m: Modul

d : Diameter Lingkar Jarak bagi.

41
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z : Ium.lah Gigi.

d.
21-- ---L

m

7 5.12
z, - '-1))1- 25.04 gigi.

I aa
11')"

.tu)
22:-

m

1n1 '1 .7

= - -- 'ut't' -- 34.1 2 gigi.I ttJ.J

Diameter luar.

dk,:(d,+2).m
: (J5.12 + 2) .3.3

:254"49 mm.

: A.25449 m

AV :(A +?\ rr1u\, \q )

: ( ro:,:)l +2) .3,3

:347 .72 mm

:0,34172 m

Diameter Dalam.

dd,:(d,-2,5)xm
: (15.12 - 2,5 ).3.3
:239.64 mm.

:0,23964 n
,1,1 :(rl -?5)vmus) \ea L)Jtt\r't

- ( 103.37 -2.s ).3.i
:332,64 mm

:0,33264 m

d"

e. Tinggi Kepala Gigi.
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hk: 1 x n'r

:lx3.3mm
: 3.3 mm.

:0,0033 m

Tinggi Kaki Gigi(Dedendum)

hf:i,25xm
:7,25 x3.2
:4.125 mm.

:0.004125 m

Jarak Sumbu

m.r(Zl + 22\
o:

2

3,3x(25.04 +3 l J2)
2

:604,16 mm

:0,60416 m

Lebar Gigi.

.)Tb: -xm2

3,14: 
-x3.3 

mnr : 5.181 rnm.
2

: 0,005181 m

Jarak bagi lingkar.

t--7txm
: 3,14 x 3.3 rnm

: 10,36 mm.

: 0,01036 m

Perhitr-rngan Roda Gigi Pada Speed 4
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hk:1xrn
:lx3.3mm
: 3.3 mm.

:0,0033 m

Tinggi Kaki Gigi(Dedendum)

hf:l,25xm
: I ?5 v i ?

:4.125 nim.

:0,004125 rn

o
tf' Sumbu

mx{21+ 22)
2

3,3x(25.04 +341.12)
2

:604,16 mm

:0,60416 m

Lebar Gigi.

.lrb: -xmZ

3.14
x3.3 mm 5.i8i nrm.

2

:0,005181 m

Jarak bagi lingkar.

i rvmt /l A tll

:3,14 x 3.3 mm

: 10,36 rnm.

:0.01036 m

Perhitungan Roda Gigi Pada Speed 4

43
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n, z-t!

--fI^ l,
-,:li-

Dimana:

i : Ratio perbandingan gigi pada speed

n,- Putarancounter.

n, : Putaran poros output.

Maka:

1.ooo: 2268'43

n)

2268.43
fl,:- 1.000

n,:2268,43 rpm

a. Diameter Lingkar Jarak Bagi.

1//t
d. : -'*
' I +z

- 2x89'26 
= 89.25 rnm.: 0"08925 m

1 + 1.000

- ?.o.i
d,:_' l+i

_ 2x89,25x3.769

1 + 1.000
:89,25 mm.: 0,08925 m

b. .Iumlah Gigi.

Berdasarkan persamaan :

d
Z

Dimana:

m - Modul

d : Diarneter Lingkar Jarak bagi.

z : Jumla-h Gigi.

44
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zt:

zt:

zz :

zz :

dl

n't

89,25

J)J

d2

m

89.2s

:27,04 grgi.

:27.04 sisi.

Diameter luar.

dk, : (d, + 2). m

: (89,25 + 2) . 3,3 '
:301,12 mm.

: 0,30112 rr

dk. : (C. + 2') .n
: (89,25 +2) .3,3

:301,1? mm

: 0,030112 m

Diameter Dalam.

dd,:1d,-2.5;xrn
: (89,25 - 2.5 ). 3.3

: )R6 )Jmrr'

:0,28627 nt

ddr:(d, -2,5)xm

:(89,25-2,5).3.3

:286,27 mrn

:0,28627 m

J.J

c.

d.
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e. Tinggi Kepala Gigi.

hk:1xm
:1x3.3mm

: 3.3 mm.

:0,0033 m

f. Tinggi Kaki Gigi(Dedendum)

hf:1,?5xm
:1,25 x3.2

:4.125 mm"

: 0,004125 m

h.

Jarak Sumbu

ntx(21+ 22)
2

_ 3,3x(27 ,04 + 27 ,04)
2

:89,23 mm

:0,08923 m

Lebar Gigi.

.17b : -xm2

3,14

2

: 0,005181 m

Jarak bagi lingkar.

+ 
-f 

vinr ,! lll

: 3,\4 x 3.3 mm

:10,36 mm.

:0,01036 m
46
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c.

z - Jumlah Gigi.

Diameter luar.

dk, :d,+2.m

: 121,87 + (2 x 4)

:129,87 mm.

:0,12997 m

dkr:dr+2.m
: 120,13 - (2 x a)

:112.13 mm.

: 0,11213 m

Diameter Dalam.

dd,:d,-2,5xm
: r2l,g7- (2,5 x 4)

: 111,87 mm

:0,11187 m.

ddr:d, -2,-{xm

: t02,13 - (2,5 x 4)

:92,13 mm

:0,09213 m

Tinggi Kepala Cigi.

hk:1xm
:1x4mn.r

:4 mm"

:0,004 m

Tinggi Kaki Gigi(Dedendurn)

hf:1,25xm

d"

48
UNIVERSITAS MEDAN AREA



:1,25 x 4

:5 mm

:0,005 m.

g. Lebar Gigi.

-7tb: -xm2

3.14= ''i ' x4 tl-lm - 6,283 mrn.
2

:0,006283 m

h. Jarak bagi lingkar.

t:fixm
:3,74 x 4 mm

:12,56 mm

:0,01256 m

l) PerliitunganTemperatur

Elemem-elemen mesin antara poros dan bantalan. antara roda gigi yang

sedang berputar dan saling bergesekan akan menimbulkan panas, panas tersebut

menambah temperatur bahan. Pada bagian ini dapat di ketahui dengan menghitung

luas penampang dari roda gigi dan temperatur kerjanya.

632.NGLT=

Dimana :

a.Ag

LT : Penambah temperatur

NG: Daya gesek (Hp)

Ag : Luas bidang (dimana panas di keluarkan "m 2 "

a : Faktor pemindah yang besamya tergantung luas penampang

dari kecepatan rata-rata (kkal/m 0 C)

49UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gaya gesek ini merupakan momen torsi yang timbul akibat putalan roda

gigi yang besar ya-itu :

NG: Mr'n
75

Dimana : n : Putaran

Mr: Momen torsi parJa roda gigi

:F'b.F'k.Rm

Fb: 958.41

Fk: Koefisien gerak kinetis

R-rn = R.adius bidanc sesrk

_Do+D,
4

: Diameter luar loda gigi

- Diameter daiam roda gigi

Dimana : D o

D1

Untuk pasangan roda gigi :

Luas penampang gesek :

Ag, = 7@n,' - I)r rt ) + (2.br.h,./r)er 
4'

Dimana: Do, : diameter luar roda gigi

I)r, : diameter dalarn roda gigi

b, : lebar gigi

Z,: jumlah gigi

h, : tinggi gigi

:170.2r mm

: 155,36 mm

:20,724 nm

1 /1 .-:.-:- 1r BrE.l

:7.425 nm

:0,17021m

- 0,15536 nr

:0,020724 m

:0,007425 m

Maka Luas Penampang Pada Main Shaft Gear I ;

Ag, = lglo,zt r - 1 55,36' 1 + 12.20,724.7,425.14)
4
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:9144,A19 mm2

: a,009144019 m2

Radius bidang geser :

Do+D,Rm:
4

170,21+ 155,36

4

: 81,39 mm

: 0,08139 m

Daya gesek yang terjadi :

1/g =
Fk.Fb.Rm.n 160

75

: 0,02.958,41 .81,39.6000/ 60

:155,26 Dk

Kecepatan rata-rata:

\7 2.t.n.Rm
t r:-'60

_ 2.a.6000.0,018

60

:50,86 m/s

51
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V m/s a (kkaVm 2 'C)

0

5

l0

l-5

20

25

35

40

50

55

60

{,J

24

46

57

62

72

90

102

120

1)5

130

Maka i v, = 50,86 12 / s sehingga harga a dapat di cari dengan cara interpolasi

a :125-['1, '9'lu]4,r, - r r4)I ss-so )'
= ll5,|9kkal I m2o C

Dari tabel diatas di peroleh harga yang mendekati dengan harga v

-ll5,89kkal lm

Luas permukaan roda gigi counter shaft I :

Agc, = 1@o' - drt ) + (2.b,.h,.2c,)or4

= 1 170.2t - I 55.36r \ + e.20.724.7.24.43)
4

: 14192,42 mrr]
:0,01419242 m2

Luas penampang total yang bergerak :

A,u,= Ag, + Ag"t

= 91,4 +1419,224

: 1510,64 cm2

: 1,151064 m2

52
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Maka ternperatur akibat gaya gesek yang terjadi adalah :

632.t5.r55,26
68,172.15 10,64x10a

= 95,280 C

Temperatur kerja (TK) :

Tk1:to+LT
: 38 + 95,28

= I 33.280 C

Temperatur yang di izinkan pada nretal of Surface Friction antara kerja dengan

baja iraitu :2500 C . Dengan demikian pasangan roda gigi aman.

(Tk,,,, > Tk = 2500 C >!- (: > 133.290C-)

Luas Penampang Roda Gigi Main Shaft iI :

Ag,. =Itou' - ds') +(2.b,.h..2.)
4

: 1053,352 - 45,672) + e.20.724.7.425.t4)
4

: 6434,74 mm2

:0,00643474 m2

Radius bidang geser : 6434,74

^ Dtt, + Dtt,.(' .

'4
153,35 + 419.16

4

: 143,72 mm

: a.t43r2 m

Daya gesek yang teriadi :

Fk.Fb.Rm.n 160

75

0,02.29,67 .l 43,1 2.6000 / 60

:lI3,23Dk
75
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Dinrana : Fb :113,32 Dk (diambil)

Kecepatan rata-rata (V) :

\/ _2.tr.n.Rm

"- 60

* 2.tr .6000 . .1 43 ,12x10-)
60

: 89,87 m/s

Maka V2: 89,87 m/s ,sehingga harga a dapat di cari dengan cara interpolasi :

( qo - 8e-87 \q : 169 _l'"^ 
^ 

" 
^.i_' | 

_(toq _ I 5g)\ e0-8s )

=168,7lkkctl I m2oC

Luas permukaan roda gigi corinter shaft iI :

Agc , = 7 loo r' - ,1, ,.t ) + (2 .b, hr.Zc ,)
4

= L 1434,t0, - 41g 162 ) + e.20.7 42 .7 ,25 .3g)4'
:6100,57 mm2

:0,00610057 m2

Luas penampang total yang bergerak :

A,u,: Ag" + Agc,

= 6434,J4 + 6100,57

: 1,2535,311 mm2

: 0,01253531 1 m2

Maka temperatur akibat gaya gesek yang teriadi adalah :

A 7, 632.29.l'l,32.3
a\, 

- 

-

168,71.146x10-a

: 198,39 c

Temperatur Keria (TK) :

Tkr:to+ tr1

54
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:38 + 198,38

:236390 C

(kr,,n 2 Tk,,,, N 236390 C >n C >- 2500 C )

Luas Penampang Roda Gigi Main Shaft III :

r
Ag, = rtoo r' - dt' ) + (z.br.h..Z r)

Radius bidang geser :

^ Do, + Dor.C,Rm.=----

_ 254,49 +347,72

4

: 150,55 rnm

:0"15055 m

Daya gesek yang terjadi :

^, Fk.Fb.Rm.n 160
t\$ : ------- _---

't5

0,02. 1 1 6.57 .l 50.35.6000 / 60

75

= L1245,4* - 239,64t 1+ 12.20,724.7,25.25)
4

: 11657,47 mm2

:0,01165747 m2

: 467,36Dk

Kecepatan rata-rata (V)

, , 2.tr .n. Rm,.='60

_ Z.tr.6400.15A,55

60

= 94,57m I s
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Maka Y ::94,514m/s, sehingga harga a dapat di cari dengan cara interpolasi ;

a: t72-('='::' 14,r, - r6e)\ es-e0 )

=171-l\kkal I mToC

Luas permukaan roda gigi counter shaft III :

Agc. = 1(ao,t * dr,t ) + (2.b. .h,.2c..\

= L 7347,722 - 332,g7' 1 + 12.2a,724.7,25.3 l)
4

:15?52,77 mm)

:0,01525277 m2'"

Luas penampang total yang bergerak :

4,,,,= 
"1g, 

+ Agc,

:254,49 +347.72

: 150,55 mm2

- /r ,l/l/l t <n<< *2. V.UVV I J\,JJ I.II

Maka temperatur akibat gaya gesek yang terjadi adalah :

5i) 467 16a'rl\1 - 

-

95.95. 1 50.55

= 714.390 C

Temperatur Kerja (TK)

TL, :l^+ AT

: 38+ 114,39

:153,3g0C

(Tkr,,u, ) 7'k,,,,, = 153,39. C >o C > 250 c)
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Luas Penampang Roda Gigi Main Shaft IV :

Ag o = 7 (nn o' - ds o' ) + (2.bo.ho.z o)
4

= a 
130 l,l 2' - 2g6,27' ) + 12.20,724.7,425.27 )4'

: 1337,14 mm2

= 0.00133714 ml

Daya gesek yang terjadi ;

l/g =
Fk.Fb.Rm.n 160

75

_ 0,02. I 16,57.150.f5..6000 / 60

75

= 467.36Dk

Dimana : Fb : 467,36 Dk (diambil)

Kecepatan rata-rata (V) :

)rnPm
.i:- "60

_ 2.n.6000.160.28

60

:36,168m I s

Maka Vq = 36,168nt I s , sehingga harga a dapat di cari dengan cara interpolasi :

a : e6- [00..'ol-ut ].r(ro+ - o6;\ 4e_3s )

= 89,868kka1 I m2o C
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Luas permukaan roda gigi counter shaft IV :

Agc o = 1 (no r' - d, o' ) + (2.b o.h o.Zc o)A'?

= 1 
1Jo 1,1 22 - 2g6,27, ) * (2.12.4,5.24)

4

: 13370.14 mm2

:0,001337014 m2

Luas penampang total yang bergerak :

A,n,:Agr+Agc,

:133,70,+133.70

: 105,6 cm2

:0,01056 m2

Temperatur Kerja (TK) :

Tk, :to+ AT

: 3g + g9,g6g

: 127,860 (:

(Tkr,,,, 2 Tk,,,, * i27 ,860 (: >- 25Ao C )

2) Pelumasan

Pelumasan berguna untuk mengurangi panas yang timbul dan

memperkecil keausan seda mengurangi suasana berisik pada elemen mesin yang

mengalami gesekan.

Setiap pelumasan yang baik serta pemakaian pelumas yang tepat akan

menentukan umurnya,baik panjang maupun pendek umur mesin tersebut. Untuk

mendapatkan minyak pelumasan yang tepat dapat dicari besarnya keria rata-rata

yaitLr :
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TKratarata= (
Tk, +Tk, +

4

Tk. + Tko
.(7.r )

,28 + 1 50,92+ I 53,9 + 173,0

:152,620 C

=915(152,762+32')

=332-370 F

untuk menentukan viscositas (kekentalan) absolut minvak pelumas :

/ rpnt
Z = Prl 0,22.5 - '" I\. .s,

Dimana : S : Sat bolt Universal second (r,iskosisi)

: direncanakan 33

Pr: berat jenis pelumas pada temperatur 0F

: 
[o.ao+ - o.ooo3s5)_isz.:t - oo. r.;]

:0.7940 F

z . o.ts+xlo"z2x33- I80"l

L :;1
:1.433 CP

Maka SAE

losSAE _4-2,5 _ 1log50 - loes/81
4-0 \ log50 -togZ\ )

Log SAE : (1og 50 -0.375) x 0,176

sAE :42.95
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan dalam perancangan ulang roda gigi lurus ini dapat di

ambil kesimpula-kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari perhitungan poros di peroleh ukuran-ukuran poros:

2.

Diameter poros input (Ds, )

Putaran (n)

Daya yang di rencanak-an (Pd)

Torsi rencana (T)

Tegangangeser(oa)

Dari perhitumgan poros counter (counter shaft).

Daya yang di rencanakan (Pd)

Putaran (n)

Torsi rencana (T)

Diameter poros (Ds

Kekuatanporos(r)

Tegangan geser izin

Dari perhitungan poros output.

Daya yang di rencana-kan (Pd)

Putaran (n)

Tolsi rencana ('I')

Diameter poros (Ds, )

Kekuatanporos(r)

0,038 m.

5200 rpm.

r29.68 kW.

24290703 Kg.m.

4355000 kglm2.

129.68 kW.

2000 rpm.

631-s581-s Kg.m.

0.055 m.

1935000 Kg/rn2.

4365000 Kg/m'.

129,68 Ku,.

2386,64 rpm.

5292445 Kg.m.

0,05 m.

2159000 Kg/m'.

1
J.
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4. Dari perhitungan spline.

Gaya tangent sial pada poros (F)

Tekanan permukaan yang di izinkan (Pa)

Panjang spline (L)

Tegangan geser yang di izinkan ( r ka)

Tegangan geser yang terjadi (r k)

Jumlah spline (n)

lebarspline(d)

Dari perhitungan naff .

Panjang naff(L)

Diameter naff ( d)

Tebal naff(d)

Dari perhutungan roda gigi.

Perhiftingan poros kopling (Cluth gear)

Putaran (n)

Ratio kecepatan (i)

Modul (M)

Jumlah gigi (z)

Lebar gigi (b)

Diameter luar (dk1)

Tinggi kepala (hk)

Tinggi kaki (hf;

b. Dari perhitungan roda gigi pada speed satu (first gear)

Roda gigi L dan M.

Putaran (n)

Modul (M)

Jurnlah gigi (Zl)

Jumlah gigi (22)

Diameter luar (dk1)

5.

:971,628Kg

10 Kg.

0,01943 m.

7050000 KCm'.

7050000 Kg/mm'.

30 buah.

0,00282 m.

0,054 m.

0.0725 m.

0,0198 m.

6.

5200 rpm.

2,645 rpm.

0.004 m.

4) sieri'- o_o"

0,01256 m.

0.064 m.

0.004 m.

0,005 rn.

459.89 rpm.

0.004 m.

12 gigi.

45 gigi.

0,05497 m.
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c. Dari perhitungan roda gigi pada speed dtia (scond gear) Roda gigi I dan J.

Diameter luar (dk2)

Diameter dalam (ddl)

Diameter dalam (dd2)
'Iinggi kepala gigi (hk)

Tinggi kaki (hf)

Jumlah gigi limgkar (t)

Lebar gigi (b)

Putaran (n)

Modul (M)

Jnmlah gigi (Zl)

Jumlah gigi (22)

Diameter luar (dk1)

Diameter luar (dk2)

Diameter dalarn (dd, )

Diameter dalam (dd, )

Tinggi kepala gigi (hk)

Tinggi kaki (hf)

Lebar gigi (b)

Putaran (n)

Modul (M)

Jumlah gigi (21)

Jumlah gigi (22)

Diameter luar (Dkl )

Dianieter luar (Dk2)

Diameter dalam (dd1)

Diarneter dalam (dd2)

Tinggi kepala gigi (hk)

0,18503 rn.

0,03697 m.

0,16703 m.

0,004 m.

0,005 m.

0,01257 m.

0,00628 m.

655,32 rpm.

0,004 m.

16 gigi.

41 gigi.

0,06945 m.

0,17054 m.

0,05145 ni.

0.15254 m.

0,004 m.

0,005 m.

0,00628 m.

1259,69 rpm.

0,004 m.

24 gigi.

33 gigi.

0,10228 m.

0.13772 m.

0.08428 m.

0,17972 n.

0,004 m.

d. Dari perhitungan roda gigi pada speed tiga (Third gear) Roda gigi E dan F.
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Tinggi kaki (hf)

Lebar gigi (b)

Jarak bagi lingkar (t)

: 0,005 m.

: 0,00528 m.

: 0,01256 m.

e. Dari perhitungan roda gigi pada speed empat (Fourth gear) Roda gigi C

dan D.

Putaran (n)

Modul (M)

.Iumlah gigi (Zl)

Ju-mlah gigi (22)

Diameter dalam (dd1)

Diarnetcr dalam (dd2)

Diameter luar (Dkl)

lliamerer lrrnr 1Dk2 )

Tinggi kepala gigi (hk)

Tinggi kaki (hf.1

Lebar gigi (b)

Jarak bagi lingkar (t)

Dari peehitungan roda gigi pada speed lima(Five gear)

Putaran (n)

Modul (M)

Jnmlah gLgi (ZL)

Jumlah gigi (22)

Diameter luar (Dk-1)

Diameter luar (Dk2)

Tinggi kepala gigi (hk)

Tinggi kaki (hf)

Lebar gigi (b)

1733,34 rpm.

0,004 m.

28 gigi.

28 gigi.

0,102 m.

0,102 m.

0.12 m.

0 t?0m

0,004 m.

0,005 m.

0,00628 m.

0,01256 m.

2068,42rpm.

0,004 m

0,031 m.

0,026 m.

0,12987 m.

0,11013 m.

0,004 m.

0,005 m.

0,00628 m.
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7.

g. Dari perhitungan bantalan poros input

Diameter dalam (d)

Diameter luar (D)

Tebal bantalan (b)

Jari-jari bantalan (r)

Kapasitas nominal dinamis spesitlk (Cor

Dari perhitungan bantalan poros counter shaft

Diameter dalam (d)

Diameter luar (D)

Tebal bantalan (b)

Jari-jari bantalan (r)

Kapasitas nominal dinamis spesifik (Co)

Dari perhitungan bantalan poros input .

Diameter dalam (d)

Diameter luar (D)

Tebal bantalan (b)

Jari-jari bantalan (r)

Kapasitas nominal dinamis spesifik (Co)

0 03R rrr

0,062 rn.

0,014 m.

0,0015 m.

915 K<r

0,055 m.

0.08 m.

0.016 m.

0.0015 m.

I JIO Kc,

0.05 m.

0,08 m.

0,016 m.

0,0015 m.

1430 Kg.

8.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat penulis utarakan kepada para pembaca yang

sifatnya membangun yaitu:

Hendaknya dalam penulisan tugas lancangan atau karya ilmiah

lainya,kiranya para penulis lebih memperhatikan tata cara penulisan dan

menyesesuaikanya dengan standart penulisan karya ilmiah.Agar isi kar:ya ilmiah

tersebut mempunyai mutu lebih di samping mutu isi karya ilnriah yang sudah ada.

Dan kepada para pernbaca yang baik,agar nantinya jangan

menyobek/mengoyak dan juga mengurangi isi dari tugas rancangan ini,mungkin

nantinya tugas rancangan ini akan berguna bagi orang lain yang

memerlukan.untuk yang menjaga dan merawat karya ilmiah/tugas rancangan ini

sa1'a ucapkan terima kasih.
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